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Abstrak

Pendahuluan: Kecemasan dental merupakan kecenderungan seseorang merasa khawatir terhadap perawatan
gigi dan dapat menjadi masalah karena penderita kecemasan cenderung menunda atau membatalkan rencana
perawatannya. Pencabutan gigi adalah salah satu perawatan yang sering menyebabkan kecemasan dental pada
pasien. Tujuan: Mengetahui tingkat kecemasan dental pada pasien ekstraksi gigi di departemen bedah mulut
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Andalas (RSGM Unand). Metode: Desain penelitian yang digunakan
adalah analisis cross-sectional dengan 117 sampel pasien dewasa usia 17-35 tahun yang akan melakukan
tindakan pencabutan gigi sederhana di RSGM Unand. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner
Modified Dental Anxiety Scale for Dental Extraction (MDAS-DEP). Data kuesioner diuji secara statistik berupa
analisa univariat dan analisa bivariat dengan SPSS. Hasil: Tingkat kecemasan dental pada pasien ekstraksi di
RSGM Unand yaitu moderate anxiety (30,8%), low anxiety (25,6%), high anxiety (23,1%), extreme anxiety
(17,9%), dan low anxiety (2,6%). Hubungan antara jenis kelamin dan tingkat kecemasan signifikan (p<0,05).
Kesimpulan: Mayoritas pasien memiliki tingkat kecemasan moderate (moderate anxiety) dan tingkat kecemasan
dental paling rendah yaitu tidak cemas (not anxious). Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
kecemasan pasien, dimana tingkat kecemasan laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan.

Kata kunci : kecemasan dental, ekstraksi gigi, MDAS-DEP

The Relationship Between Dental Anxiety and Gender in Tooth Extraction Patients at the
Dental and Oral Hospital of Andalas University

Abstracts

Introduction: Dental anxiety is the tendency of individuals to feel worried about dental care, which can be
problematic as sufferers of anxiety tend to delay or cancel their treatment plans. Tooth extraction is one of the
treatments that often causes dental anxiety in patients. Objective: To determine the level of dental anxiety in
patients undergoing tooth extraction in the oral surgery department at Universitas Andalas Dental and Oral
Hospital (RSGM Unand). Methods: The research design used was a cross-sectional analysis with 117 adult
patients aged 17-35 years undergoing simple tooth extraction at RSGM Unand. This study was conducted by
administering the Modified Dental Anxiety Scale for Dental Extraction (MDAS-DEP) questionnaire. The
questionnaire data were statistically tested using univariate and bivariate analysis with SPSS. Results: The
levels of dental anxiety among extraction patients at RSGM Unand were moderate anxiety (30.8%), low anxiety
(25.6%), high anxiety (23.1%), extreme anxiety (17.9%), and not anxious (2.6%). There was a significant
relationship between gender and anxiety level (p<0.05). Conclusion: The majority of patients had moderate
anxiety levels, with the lowest level being not anxious. There was a relationship between gender and patients'
anxiety levels, with male patients experiencing lower anxiety levels compared to female patients.

Keywords: dental anxiety, tooth extraction, MDAS-DEP
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PENDAHULUAN

Kecemasan gigi mengacu pada ketakutan dan kecemasan yang diasosiasikan individu
dengan pergi ke dokter gigi. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai ketakutan, seperti takut
sakit, ketakutan cedera darah, dan kurangnya kepercayaan. Kecemasan gigi dapat
menyebabkan penghindaran perawatan gigi, yang mengakibatkan kesehatan mulut yang buruk.
Diperkirakan bahwa 10% hingga 40% individu di populasi barat mengalami kecemasan gigi,
dengan tingkat yang lebih tinggi pada populasi non-barat.! Kecemasan gigi adalah reaksi
protektif terhadap beberapa bahaya yang disarankan oleh lingkungan gigi.?> Kecemasan gigi
yang berlebihan atau dental phobia merupakan reaksi persisten dan tidak realistis terhadap
rangsangan gigi tertentu yang menghasilkan penghindaran sebagian atau seluruhnya perawatan
gigi. Kasus kecemasan gigi yang ekstrim dapat menyebabkan penghindaran kunjungan gigi
sampai rasa sakit menjadi tak tertahankan.’ Intervensi psikoterapi, intervensi farmasi, dan
teknik mindfulness dapat digunakan untuk mengelola kecemasan gigi.*

Kecemasan dental merupakan masalah yang signifikan di Indonesia, dengan prevalensi
kecemasan gigi sedang hingga tinggi. Faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, status
pendidikan, tingkat pendapatan, asuransi, dan riwayat kunjungan gigi dikaitkan dengan
ketakutan dan kecemasan gigi di Indonesia.’ Pandemi COVID-19 semakin memperburuk
kecemasan gigi, dengan pasien mengalami kecemasan terkait perawatan rutin dan ketakutan
akan penularan COVID-19 selama kunjungan gigi.*’ Ketakutan akan pengeboran gigi dan
anestesi sebelum pencabutan gigi sangat menonjol.® Di kalangan orang dewasa, sekitar 31%
orang dewasa memiliki perasaan takut dan cemas terhadap perawatan gigi sehingga menolak
perawatan gigi.’

Kecemasan dental merupakan penyebab utama permasalahan yang dialami pasien saat
memeriksakan gigi dan mulutnya ke dokter gigi. Kecemasan terhadap gigi dapat menjadi
masalah karena penderita kecemasan cenderung menunda atau membatalkan rencana
perawatannya.'® Tindakan seperti pencabutan gigi atau pembedahan seringkali membuat
pasien cemas. Kecemasan terhadap gigi menyumbang 75% alasan mengapa rencana perawatan
gagal. Kecemasan terkait pencabutan gigi adalah hal yang umum terjadi. Banyak orang merasa
gugup atau cemas sebelum menjalani prosedur pencabutan gigi, terutama jika ini merupakan
pengalaman pertama mereka atau jika mereka memiliki kecemasan terhadap kunjungan ke
dokter gigi secara umum.'!

Kecemasan gigi dalam pencabutan gigi adalah fenomena umum di antara pasien dari

segala usia, termasuk orang dewasa yang lebih tua.'? Hal ini juga lazim di kalangan mahasiswa
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kedokteran gigi, terutama pendatang baru di klinik."”> Kecemasan gigi adalah masalah
kompleks dan multidimensi yang dapat mempengaruhi pasien yang akan menjalani perawatan
gigi, termasuk pencabutan gigi. Kecemasan dental adalah masalah yang terkenal dalam
kedokteran gigi dan mempengaruhi sebagian besar populasi umum.'* Kecemasan gigi pra
operasi telah ditemukan terkait dengan tingkat keparahan gejala pasca operasi setelah operasi
ekstraksi molar ketiga bagian bawah. '

Secara keseluruhan, kecemasan gigi dalam pencabutan gigi adalah masalah signifikan
yang perlu ditangani untuk memastikan kenyamanan pasien yang menjalani prosedur gigi.
Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai kecemasan dental pada pasien ekstraksi gigi di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Andalas (RSGM UNAND), sehingga peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian ini.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara yang menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian. Desain penelitian ini adalah analisis dengan teknik cross-sectional.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2023 bertempat di
Departemen Bedah Mulut Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Andalas kota Padang.
Besar sampel pada penelitian ini berjumlah 117 sampel diambil dari pasien yang datang
ke departemen bedah mulut dan memenuhi kriteria pemilihan menggunakan total sampling.
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh pasien di Departemen Bedah Mulut Rumah Sakit
Gigi dan Mulut Universitas Andalas yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi
kriteria eksklusi. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien usia 17 tahun ke
atas yang ingin melakukan ekstraksi gigi sederhana dan kriteria eksklusi pada penelitian
ini adalah pasien dengan gangguan jiwa dan pasien menolak atau tidak bersedia sebagai
sampel penelitian. Pasien yang memenuhi kriteria penelitian dan sudah mendapatkan
persetujuan melalui informed consent akan diwawancara dengan kuesioner di ruang tunggu
sebelum masuk ke ruangan pemeriksaan.

Jenis kuesioner yang digunakan adalah Modified Dental anxiety Scale — Dental
Extraction Procedures (MDAS-DEP) untuk mengukur tingkat kecemasan responden dan
kuesioner faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan ekstraksi gigi. Kuesioner
ini memiliki 5 buah pertanyaan: 1. Jika Anda diberi tahu bahwa salah satu gigi Anda harus
dicabut, bagaimana perasaan Anda?; 2. Jika Anda akan pergi ke dokter gigi besok untuk

mencabut gigi, bagaimana perasaan Anda?; 3. Jika Anda sedang duduk di ruang tunggu,
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menunggu prosedur pencabutan gigi Anda, bagaimana perasaan Anda?; 4. Jika Anda akan
mendapatkan suntikan anestesi lokal di gusi Anda, bagaimana perasaan Anda?; 5.Jika gigi
geraham ketiga Anda akan dicabut melalui prosedur bedah, bagaimana perasaan Anda?. Pada
setiap pilihan jawaban mengandung lima jenjang skor, yaitu A. Tidak cemas=1; B. Sedikit
cemas=2; C. Cukup cemas=3; D. Sangat cemas=4; E. Sangat cemas sekali=5. Total skor
adalah jumlah dari seluruh poin pertanyaan dengan skala: 0-5: not anxious, 6-10: low anxiety,
11-14: moderate anxiety, 15-18: high anxiety, dan 19-25: extreme anxiety/dental phobic.
Selanjutnya data-data tersebut diuji secara statistik dengan analisis univariat dan analisis

bivariat dengan uji chi-square menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini terdapat 117 pasien yang menjadi subjek penelitian dengan rentang
usia dewasa 17-35 tahun. Terlihat pada tabel 1, diantara pasien yang menjadi subjek penelitian,

mayoritas pasien memiliki jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 93 orang (79,5%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi jenis kelamin dan tingkat kecemasan pada pasien ekstraksi gigi
di RSGM UNAND (n=117)

Jenis Kelamin n %
e erempuan 03 795
Laki-laki 24 20,5
Tingkat Kecemasan
Not Anxious 3 2,6
Low Anxiety 30 25,6
Moderate Anxiety 36 30,8
High Anxiety 27 23,1
Extreme Anxiety / Dental Phobic 21 17,9

Berdasarkan gambar 1, perasaan pasien setelah diberi tahu bahwa salah satu giginya
harus dicabut, pasien paling banyak merasa cukup cemas (30,8%), diikuti dengan tidak cemas
(25,6%). Berikutnya, perasaan pasien ketika akan pergi ke dokter gigi esok harinya untuk
mencabut gigi (gambar 2), pasien paling banyak merasa cukup cemas (35,9%), tetapi tidak
ada yang merasa sangat cemas sekali (0%). Pada gambar 3, perasaan pasien ketika sedang
duduk di ruang tunggu saat menunggu prosedur pencabutan gigi, pasien paling banyak merasa
sedikit cemas (35,9%), diikuti dengan tidak cemas (23,1%). Berdasarkan gambar 4, perasaan
pasien ketika akan akan mendapatkan suntikan anestesi lokal di gusi, pasien paling banyak

merasa sedikit cemas dan cukup cemas (28,2%). Pada pertanyaan terakhir (gambar 5),
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perasaan pasien ketika gigi geraham bungsunya akan dicabut melalui prosedur bedah, pasien

paling banyak merasa cukup cemas dan sangat cemas (30,8%). Selanjutnya, tingkat

kecemasan mayoritas pasien memiliki tingkat kecemasan moderate (moderate anxiety) yakni

sebanyak 36 orang (59%). Tingkat kecemasan dental paling rendah yaitu tidak cemas (not

anxious) sebanyak 3 orang (2,6%).

Jika Anda diberi tahu bahwa salah
satu gigi Anda harus dicabut,
bagaimana perasaan Anda?

Jika Anda akan pergi ke dokter gigi
besok untuk mencabut gigi,
bagaimana perasaan Anda?

50

Jika Anda sedang duduk di ruang
tunggu, menunggu prosedur
pencabutan gigi Anda, bagaimana
perasaan Anda?

50
30 40 40
5 530
7 20 = g 30
o s 20 7]
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Tidak Sedikit Cukup Sangat Sangat Tidak Sedikit Cukup Sangat Sangat Tidak Sedikit Cukup Sangat Sangat
Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas
A Sekali sekali | Sekali
Jika Anda akan mendapatkan Jika gigi geraham bungsu Anda

suntikan anestesi lokal di gusi
Anda, bagaimana perasaan Anda?

Pasien

Tidak Sedikit Cukup Sangat Sangat
Cemas Cemas Cemas Cemas Cemas
D Sekali
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bedah, bagaimana perasaan Anda?
g 30
m 20
o
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Gambar 1. (A) Perasaan responden saat diberi tahu salat satu gigi akan dicabut; (B) Perasaan
responden saat akan pergi ke dokter gigi; (C) Perasaan responden saat sedang
menunggu prosedur pencabutan gigi; (D) Perasaan responden saat mendapatkan
suntikan anastesi local; (E) Perasaan responden saat gigi geraham bungsu akan

dicabut dengan prosedur bedah

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin dan Tingkat Kecemasan Dental pada pasien ekstraksi gigi

di RSGM UNAND (n=117)

Tingkat Kecemasan

Not Low Moderate High Extreme
Jenis Anxious  Anxiety  Anxiety Anxiety Anxiety Jumlah N0 p
Kelamin
n % n % n % n % n % n %

Perempuan 0 o 21 70 33 91,7 21 778 18 85,7 93 795 0.005*
Laki-laki 3 10 9 30 3 8,3 6 222 3 143 24 20,5 ’
p<0,05, significant
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Tabel 2 menunjukkan bahwa diantara pasien yang memiliki tingkat kecemasan not
anxious, semuanya berjenis kelamin laki-laki (100%). Dengan kata lain, tidak ada perempuan
yang tidak cemas. Sementara itu, diantara pasien yang memiliki tingkat kecemasan low
anxiety, mayoritas berjenis kelamin perempuan (70%). Begitu juga dengan tingkat kecemasan
moderate anxiety, high anxiety, extreme anxiety/ dental phobic mayoritas berjenis kelamin
perempuan masing-masing dengan persentase sebesar 91,7%, 77,8%, dan 85,7%. Berdasarkan
hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dan tingkat kecemasan, diketahui bahwa asosiasi
diantara kedua variabel tersebut signifikan (p<0,05). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
pada sampel yang diuji, terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan

pasien, dimana tingkat kecemasan laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan.

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dan Tingkat Kecemasan Dental berdasarkan pertanyaan

MDAS-DEP
Pertanyaan Jenis  Tidak Sedikit Cukup Sangat oo )
Kelamin Cemas Cemas Cemas Cemas .
Sekali
Jika Anda diberi tahu Perempuan 21 21 30 18 3
bahwa salah satu gigi
Anda harus dicabut, L 0.593
bagaimana perasaan Laki-laki 9 6 6 3 0
Anda?
Jika Anda akan pergike  perempuan 18 24 33 18 0
dokter gigi besok untuk
mencabut gigi, S 0.230
bagaimana perasaan Laki-laki 9 3 9 3 0
Anda?
Jika Anda sedang duduk Perempuan 21 30 21 15 6
di ruang tunggu,
menunggu prosedur 0.448
pencabutan gigi Anda, Laki-laki 6 12 3 3 0 '
bagaimana perasaan
Anda?
Jika Anda akan Perempuan 15 30 30 9 9
mendapatkan suntikan
anestesi lokal di gusi S 0.008*
Anda, bagaimana Laki-laki 9 3 3 6 3
perasaan Anda?
Jika gigi geraham bungsu Perempuan 0 12 27 33 21
Anda akan dicabut
melalui prosedur bedah, o 0.001*
Laki-laki 6 3 9 3 3

bagaimana perasaan
Anda?

p<0,05, significant
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Tabel 3 menunjukkan jenis kelamin dengan jawaban pertanyaan kuesioner MDAS-
DEP. Dari tabel dapat terlihat bahwa perasaan cemas atas pertanyaan salah satu gigi akan
dicabut, perasaan saat besok akan pergi mencabut gigi, dan saat menunggu pencabutan gigi di
ruang tunggu tidak berhubungan dengan jenis kelamin (p>0.05). Selanjutnya pertanyaan
tentang mendapatkan suntikan anastesi lokal dan pencabutan gigi bungsu dengan prosedur
bedah secara signifikan berhubungan dengan jenis kelamin responden (p<0.05).

Dental anxiety adalah konsep multi-faktorial yang terdiri dari konstituen perilaku,
konseptual, dan fisiologis.'® Dental anxiety diawali dengan gangguan secara fisik dan
emosional terhadap ancaman yang dihadapi. Ancaman ini tidak hanya secara fisik, karena
perspektif tentang ketidak nyaman juga bisa memicu perasaan cemas dan ketakutan. Dalam
klinik gigi, ancaman yang dialami ini dapat menjadi hal yang menyakitkan. Injeksi, prosedur,
ketidaknyamanan dalam menjaga mulut tetap terbuka dalam waktu yang lama, atau rencana
perawatan yang panjang dan mahal dapat menyebabkan dental anxiety.!” Pasien yang
memiliki dental anxiety sering melebih-lebihkan rasa sakit mereka bahkan saat sebelum
prosedur perawatan gigi dan mulut serta rasa sakit yang pernah dialami sebelumnya. Dental
anxiety pada perawatan gigi dapat mempengaruhi pasien untuk mengunjungi dokter gigi.’

Pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat 117 pasien yang menjadi responden dan
dilakukan pencabutan gigi dari bulan Oktober sampai Maret 2023 di RSGM Universitas
Andalas. Dari hasil penelitian, didapatkan tingkat kecemasan moderate anxiety menjadi
tingkat kecemasan terbanyak yang dialami oleh responden sebanyak 30.8% (36 orang). Pasien
yang merasa cemas cenderung akan menghindar untuk melakukan kunjungan berkala
ke dokter gigi, sehingga pasien membatalkan kunjungan, tidak kooperatif dan tidak mampu
melaksanakan atau mengingat instruksi pasca-perawatan. Oleh sebab itu, dapat menurunkan
efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan gigi.'®

Terdapat 17.9% (21 orang) pasien ekstraksi RSGM Unand yang mengalami dental
phobic atau extreme anxiety. Kecemasan terhadap perawatan gigi merupakan masalah
kesehatan yang memengaruhi 4-20% dari populasi di berbagai negara dan budaya. Individu
dengan kecemasan gigi yang parah lebih atau kurang terdampak oleh konsekuensi medis,
psikologis, dan sosial dari kondisi tersebut. Kecemasan gigi juga menyebabkan kesulitan,
seperti peningkatan stres dan biaya bagi penyedia perawatan kesehatan gigi. Tingkat
kecemasan gigi yang lebih tinggi mengindikasikan kualitas kesehatan gigi dan kualitas hidup
yang lebih buruk terkait dengan kesehatan gigi.'”
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Dari hasil penelitian, perasaan pasien ketika gigi geraham bungsunya akan dicabut
melalui prosedur bedah, pasien paling banyak merasa cukup cemas dan sangat cemas.
Kecemasan gigi pra operasi telah ditemukan terkait dengan tingkat keparahan gejala pasca
operasi setelah operasi ekstraksi molar ketiga bagian bawah.'> Pasien dengan tingkat
kecemasan gigi yang lebih tinggi mengalami gejala pasca operasi yang lebih parah
dibandingkan dengan mereka dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah.? Risiko gejala
pasca operasi yang serius meningkat dengan tingkat kecemasan gigi, hingga titik tertentu. Di
luar titik itu, tingkat kecemasan gigi tidak memiliki dampak signifikan pada risiko gejala
pasca operasi yang serius. Penting bagi dokter untuk mempertimbangkan tingkat kecemasan
gigi pada pasien sebelum melakukan operasi ekstraksi molar ketiga yang lebih rendah, karena
dapat membantu memprediksi tingkat keparahan gejala pasca operasi dan memandu strategi
manajemen yang tepat.’!

Dalam penelitian ini, jenis kelamin ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecemasan dental pada pasien yang menjalani pencabutan gigi (p<0.05). Perempuan
cenderung mengalami kecemasan dental yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dengan
tidak ada responden perempuan yang bebas dari kecemasan dental. Temuan ini konsisten
dengan penelitian lain mengenai kecemasan dental dalam prosedur penambalan gigi, di mana
perempuan lebih sering merasa cemas dibandingkan laki-laki.?> Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa perempuan memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap rasa sakit,
termasuk sakit gigi, yang dapat menyebabkan kecemasan atau ketakutan terhadap perawatan
gigi yang berpotensi menyakitkan. Siklus menstruasi, kehamilan, dan menopause juga dapat
mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut serta sensitivitas terhadap rasa sakit. Misalnya,
selama kehamilan, perubahan hormonal dapat meningkatkan risiko penyakit gusi dan
sensitivitas gigi, yang dapat menambah kecemasan terkait perawatan gigi.*>** Stabilitas
emosional laki-laki mungkin berkontribusi pada tingkat kecemasan gigi yang lebih rendah
dibandingkan perempuan, sehingga menjadi faktor potensial dalam tingkat kecemasan selama
prosedur gigi.?

Faktor yang mempengaruhi kecemasan dental pada perempuan ditinjau berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan MDAS-DEP yaitu saat akan mendapatkan anastesi dan saat akan
melakukan pencabutan gigi bungsu dengan prosedur bedah (p<0.05). Banyak individu yang
memiliki ketakutan terhadap jarum suntik sehingga meningkatkan rasa cemas terutama bagi
perempuan.’® Perempuan mungkin merasa cemas tentang apakah anestesi akan bekerja

dengan baik dan apakah mereka akan merasakan sakit selama prosedur. Perempuan juga
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cenderung memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap rasa sakit, yang dapat
menyebabkan peningkatan kecemasan terhadap prosedur bedah yang berpotensi

menyakitkan.?”-8

SIMPULAN

Mayoritas responden memiliki tingkat kecemasan moderate (moderate anxiety) dan
tingkat kecemasan dental paling rendah yaitu tidak cemas (not anxious). Prosedur pencabutan
gigi bungsu adalah tindakan yang paling banyak menyebabkan kecemasan pada pasien
ekstraksi gigi. Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan pasien,
dimana tingkat kecemasan laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan. Kecemasan
mengenai suntikan anastesi lokal dan pencabutan gigi bungsu dengan prosedur bedah secara

signifikan berhubungan dengan jenis kelamin.
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